
 

Proceeding of the 7th Mulawarman Pharmaceuticals Conferences 22 

ISSN: 2614-4778 

Samarinda, 12-13 Mei 2018 

Analisis Kebutuhan Informasi Obat Pada Pasien Geriatri Dengan Diabetes Mellitus 

Di Kota Samarinda 

 

 

Dewi Rahmawati 

 

 

Laboratorium Penelitian dan Pengembangan Kefarmasian “Farmaka Tropis”, 

Fakultas Farmasi, Universitas Mulawarman, Samarinda, Indonesia 

Email: dewi@farmasi.unmul.ac.id  

 

 

ABSTRAK 

 

Pada pasien diabetes mellitus sering terjadi polifarmasi hal ini dapat meningkatkan risiko 

terjadinya efek samping obat, kerentanan deprsi, gangguan kongnitif, risiko hipoglikemia 

dan risiko terjatuh pada kelompok geriatri. Pada kelompok geriatri penggunan obat harus 

dipertimbangkan beberapa masalah yang sering timbul diantaranya adalah kemampuan 

untuk mengurus diri, sering lupa instruksi pengobatan, mengalami tremor dan gangguan 

visual. Hal ini yang dapat menyulitkan pasien untuk menggunakan obat secara tepat sesuai 

dengan instruksi tenaga. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskritif non 

experimental dengan pengambilan data pasien geriatri diabetes mellitus secara prospektif 

di Apotek Instalasi Rawat Jalan RSUD Abdul Wahab Sjahranie, dan Apotek Instalasi 

Rawat Jalan RS Islam Samarinda. Penelitian ini dibagi  dua tahap yaitu tahap kualitatif dan 

kuantitati. Pada tahap kualitatif dengan  melakukan wawancara in depth interview dan 

tahap kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner. Hasil penelitian pada tahap kualitatif 

menunjukan beberapa kebutuhan pelayanan informasi obat yang dibutuhkan oleh pasien 

geriatri diabetes diantaranya yaitu: (1) penulisan etiket yang ditulis dengan jelas dan besar; 

(2) menuliskan kegunaan obat;(3) menyampaikan dengan jelas cara penggunaan obat; (4) 

membuatkan catatan kecil kapan mengunakan obat dan cara penggunaanya; (5) 

menyampaikan efek samping obat-obat. Pada Tahap kuantitatif diperoleh data persentase 

penulisan etiket 68, 98%; kegunan obat 57,89%; cara penggunaan obat 55,79%; catatan 

kecil 45,67%; efek samping obat 37, 65%. %. Kebutuhan pelayanan informasi obat pada 

pasien diabetes mellitus bahwa penulisan etiket yang jelas dan besar merupakan kebutuhan 

terpenting. 
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PENDAHULUAN 

 Dua puluh tahun belakangan ini 

peningkatan diabetes mellitus pada lansia 

atau geriatri sangat tinggi dibandingkan 

kelompok usia lainnya. Di Indonesia 

terjadinya peningkatan prevalensi 

penyakit diabtes mellitus pada pasien 

dengan umur 65 sampai 75 tahun sebesar 

18%, sedangkan umur dibawah 45 tahun 

hanya sebesar 1,2%. Hal ini sesuai 

dengan prediksi American Diabetes 

Association, bahwa diabetes mellitus 

pada orang yang berusia 65 tahun keatas 

akan meningkat sekitar 56% antara tahun 
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2002 sampai 2020.1,2 Penurunan toleransi 

glukosa pada kelompok geriatric ini 

berkaitan dengan berkurangnya 

sensitivitas sel perifer terhadap efek 

insulin (resistensi insulin) sehingga 

mengurangi kemampuan tubuh dalam 

memetabolisme glukosa. Produksi insulin 

pada beta pankreas juga akan mengalami 

penurunan dan perlambatan. Pada pasien 

geriatri, kombinasi dari hal-hal tersebut 

dapat meningkatkan konsentrasi glukosa 

darah dan lebih memperburuk terjadinya 

hiperglikemia. 

Pada pasien diabetes mellitus ini 

polifarmasi mungkin tidak dapat 

dihindarkan karena penggunaan obat 

digunakan untuk mengontrol kadar gula 

darah maupun untuk mengatasi gangguan 

lainnya. Polifarmasi ini dapat 

meningkatkan risiko terjadinya efek 

samping obat, kerentanan depresi, 

gangguan kongnitif, dan risiko 

hipoglikemia pada kelompok geriatri.4 

Pada kelompok geriatri penggunan obat 

harus dipertimbangkan beberapa masalah 

yang sering timbul diantaranya adalah 

kemampuan untuk mengurus diri, sering 

lupa instruksi pengobatan, mengalami 

tremor dan gangguan visual. Hal ini yang 

dapat menyulitkan pasien untuk 

menggunakan obat secara tepat sesuai 

dengan instruksi tenaga kesehatan.5  

Berdasarkan hal tersebut di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian untuk 

melihat seberapa besar kebutuhan dan 

apa saja pelayanan informasi obat yang 

dibutuhkan  oleh  pasien geriatric 

diabetes mellitus di kota Samarinda.  

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian deskritif non 

experimental, metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dan 

kuantitatif. Pada tahap secara kualitatif 

yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran bagaimana apa saja kebutuhan 

pelayanan informasi obat yang 

dibutuhkan oleh pasien geriatri diabetes 

dengan  wawancara in depth interview di 

Instalasi Rawat Jalan RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie, Instalasi Rawat Jalan 

RS Islam Samarinda. Pada tahap 

kuantitatif untuk persentase kebutuhan 

pelayanan informasi obat yang 

dibutuhkan oleh pasien geriatri diabetes 

mellitus dengan menggunakan kuisioner 

daftar pertanyaan kebutuhan pelayanan 

informasi pasien geriatri diabetes mellitus 

di Instalasi Rawat Jalan RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda. 

Populasi target penelitian adalah 

seluruh pasien geriatri diabetes mellitus 

di Instalasi Rawat Jalan RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Populasi terjangkau 

adalah pasien diabetes mellitus yang 

berada di Instalasi Rawat Jalan RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie pada periode 

penelitian. Pada tahap pertama, 

pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik nonprobability sampling secara 

purposive sampling. 

1. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 Pasien geriatri baik laki-laki dan 

perempuan  berusia  antara ≥ 60 

tahun.  

 Pasien yang terdiagnosa oleh 

dokter menderita diabetus mellitus 

(DM) dengan atau tanpa 

komplikasi.  

 Pasien yang mendapatkan obat 

antidiabetes (OAD) maupun 

insulin. 

 Pasien yang tidak buta huruf. 

 Pasien yang bersedia mengikuti 

penelitian dengan menandatangani 

informed concern. 

2. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

   Pasien yang tuli 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dibagi menjadi dua 

tahap yaitu kualitatif dan kuantitatif, 

penelitian ini dilaksanakan selama bulan 

Juni 2016 -Januari 2017 dilakukan di 

Rumah Sakit kota Samarinda yaitu 

RSUD A.W Sjahranie dan RS Islam 

Samarinda. Penelitian yang dilakukan 
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merupakan penelitian deskritif non 

experimental dengan pengambilan data 

pasien secara prospektif pada pasien 

geriatri diabetes mellitus di RS kota 

Samarinda. Pada tahap kualitatif subyek 

dalam penelitian ini sebanyak 41 orang 

pasien diperoleh hasil rekaman 

wawancara in depth interview 

dipindahkan dalam bentuk transkip untuk 

kemudian dilakukan pengkodean dan 

pengkategorian. Dari hasil 

pengkategorian, diperoleh temuan 

mengenai kebutuhan pelayanan informasi 

obat yang dibutuhkan oleh pasien geriatri 

diabetes dapat dikelompokkan menjadi: 

(1) penulisan etiket yang ditulis dengan 

jelas dan besar; (2) menuliskan kegunaan 

obat;(3) menyampaikan dengan jelas cara 

penggunaan obat; (4) membuatkan 

catatan kecil kapan mengunakan obat dan 

cara penggunaanya; (5) menyampaikan 

efek samping obat-obat. 

 Pada tahap penelitian kuantitatif, 

dilaksanakan selama bulan Okotober 

2016 - Januari 2017. Subyek penelitian 

sebanyak 150 pasien diperoleh data 

karakteristik pasien berupa data: usia, 

jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

jenis pekerjaan. 

 

 

 

 
Gambar 1 Usia Pasien Geriatri Diabetes Mellitus di Kota Samarinda 

 

 

 

 
Gambar 2. Jenis Kelamin Pasien Geriatri Diabetes Mellitus di Kota Samarinda 
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Grafik Tingkat Pendidikan Pasien Geriatri Diabetes Mellitus di Kota Samarinda 

 

 

 

 
Grafik Pekerjaan Pasien Geriatri Diabetes Mellitus di Kota Samarinda 

 

 

 

  Dari data yang diperoleh  pada 

Gambar 1, dapat dilihat bahwa usia 

geriatri  rata-rata  pasien geriatri diabetes 

mellitus adalah usia dewasa yaitu 60-70 

tahun. Dari hasil data karakteristik usia 

ini mengambarkan bahwa usia harapan 

hidup pada geriatri paling  banyak pada 

usia tersebut. Pada usia 55- 65 tahun ini 

merupakan kelompok umur yang 

mencapai tahap pranisium, pada tahap ini 

akan mengalami keterbatasan yaitu 

pasien pikun/ sering lupa instruksi 

pengobatan, mengalami tremorm 

gangguan visual. Karena semakin tinggi 

usia pasien maka fungsi organ tubuh 

sangat berpengaru, penurunan daya tahan 

tubuh dan berbagai tekanan psikologis. 

Hal ini sangat berkait dengan kebutuhan 

pasien terhadap pelayanan informasi 

obat. 

  Dari data yang diperoleh  pada 

Gambar 2, dapat dilihat bahwa jenis 

kelamin terbanyak pasien geriatri 

diabetes mellitus di kota samarinda 

adalah perempuan. Pada penelitian ini 

menunjukan bahwa usia geriatri pada 

perempuan lebih banyak yang masih 

memiliki harapan hidup dikarenakan 

faktor merawat diri dan peduli terhadap 

diri dan penyakit yang diderita lebih 

besar daripada laki-laki. 

 Dari data pada Gambar 3, dapat 

diperoleh pendidikan terakhir konsumen 

apotek terbanyak adalah pendidikan 

tingkat tinggi. Pendidikan tingkat tinggi 

yaitu SMA dan perguruan tinggi baik 

strata 1 (S1), strata 2 (S2) maupun strata 

3 (S3). Penelitian ini menujukan bahwa 

pendidikan tinggi sangat berpengaruh 

pada pengetahuan, sosial ekonomi dan 
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kemandirian yang makin mantap. Data 

karakteristik ini di ambil pada peneliian 

ini untuk dapat mengambarkan hasil dari 

kebutuhan pelayanan informasi obat 

terkait dengan pengetahuan pasien 

mengenai obat-obat dan pemahaman 

pasien terkait pengobatannya. 

 Dari data pada Gambar 4, dapat 

diperoleh pekerjaan pasien geriatri 

diabetes mellitus terbanyak adalah 

pensiun. Pada usia terbanyak adalah umur 

60-70 tahun dimana pada tahap usia ini 

umumnya sudah memiliki keterbatasan 

dalam pikiran dan aktivitas. Sehingga 

pada pasien pekerja swasta maupun 

pewagai negeri sipil pada usia ini 

merupakan waktu mereka untuk pensiun. 

Data karakteristik ini di ambil berkaitan 

erat dengan kebutuhan pasien terkait 

pelayanan informasi obat. 

Hasil dari temuan tahap kualitatif 

tersebut akan di lakukan  analisis  dengan 

melihat persentase kebutuhan pelayanan 

informasi obat yang dibutuhkan oleh 

pasien geriatri diabetes mellitus. Hasil 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Analisis Data Kebutuhan Pelayanan Informasi Obat pada Pasien Geriatri Diabetes 

Mellitus Di Kota Samarinda 

Pelayanan informasi obat pasien geriatri 
Sangat 

penting 
Penting 

Kurang 

penting 

Penulisan etiket 68,98% 25,82% 5,2% 

Kegunaan obat 57,89% 23,55% 18,56% 

Cara penggunaan obat 55,79% 20,56% 23,65% 

Catatan kecil (penggunaan & kegunaan obat) 45,67 25,67% 28,66% 

Efek samping obat 37,65% 26,7% 35,65% 

 

 

 

Dari data tabel 1, kebutuhan pelayanan 

informasi obat yang dibutuhkan oleh 

pasien geriatri diabetes mellitus 

menunjukan bahwa penulisan etiket yang 

jelas dan besar sangat penting diperoleh 

data sebesar 68,98 %, selanjutnya 

kegunaan obat dan cara penggunaan obat 

juga mendapat nilai diatas 50 % sebesar 

57,89 % dan 55,79 %. Hal ini 

menunjukan bahwa pada pasien geriatri 

memiliki penurunan fungsi organ 

sebesar%. Pada penelitian ini pasien 

merupakan pasien geriatri dan menderita 

penyakit diabetes mellitus, kondisi ini 

pasien akan mudah sekali terjadi 

hiperglikemia. Hal ini disebabkan oleh 

karena fungsi organ menurun terutama 

pankreas yang berfungsi menghasilkan 

hormon insulin. Jika terjadi kondisi 

hiperglikemia akan mempengaruhi 

terjadinya komplikasi mikrovaskular 

maupun makrovaskular. Sehingga pada 

pasien ini akan menyebabkan 

keterbatasan dalam mengingat sesuatu  

/pikun dan gangguan visual yang 

merupakan salah satu komplikasi 

mikrovaskular. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada penelitian ini diperoleh 

Kebutuhan pelayanan informasi obat 

pada pasien diabetes mellitus bahwa 

penulisan etiket yang jelas dan besar 

merupakan kebutuhan terpenting. Saran 

dapat dilakukan penelitian lanjutan 

dengan intervensi menggunakan temuan 

kebutuhan pelayanan informasi pada 

pasien geriatric diabetes mellitus 

menggunakan rancangan penelitian 

before after study maupun RCT dengan 

subyek penelitian pasien geriatric 

diabetes mellitus.  
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